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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemilihan umum merupakan moment penting dalam suatu negara yang
menganut azas demokrasi karena cara untuk menentukan pimpinan negara bahkan
pimpinan daerah dilakukan melalui pemilihan umum. Dengan demikian suara
rakyatlah yang menentukan berhak atau tidaknya seseorang memangku jabatan
politik seperti presiden, gubernur, bupati/walikota. Dalam hal ini, untuk
realistisnya kemampuan pemilih menentukan siapa yang menjadi pemimpinnya
kelak, ditetapkan beberapa persyaratan misalnya, telah berusia 17 tahun atau
sudah pernah kawin. Dengan batas usia ini dimaksudkan seseorang sudah cakap
dalam menentukan pilihannya pada hari pemungutan suara tanpa ada interpensi
dari orang lain (Indra Muda, 2011).

PPS adalah Pantia Pemungutan Suara yang di bentuk oleh KPU (6) enam
bulan sebelum pemungutan suara, PPS berkedudukan di Desa atau Kelurahan.
PPS memiliki kewenangan yang sangat besar dalam proses pemutakhiran data dan
penyusunan daftar pemilih, mulai dari proses menginput data pemilih,
memperbaiki data pemilih (menghapus dan mengedit), dan mengumumkan daftar
pemilih tetap kepada masyarakat (UU RI Nomor 15 Tahun 2011).

Sistem yang selama ini berjalan belum sepenuhnya terkomputerisasi. Pada
tingkat kelurahan untuk pengolahan data pemilih sebagian masih dilakukan
dengan manual, sebagian lagi sudah terkomputerisasi dan itu pun masih

menggunakan aplikasi yang sederhana. Permasalahan yang sering muncul adalah



lambatnya proses mencocokan data pemilih antara hasil survei yang dilakukan
dengan Daftar Pemilih Tetap (DPT) yang lama, lalu kesalahan dalam mengisi data
pemilih juga merupakan faktor yang menjadi kendala tersendiri dikarenakan
banyaknya data pemilih yang harus diolah secara manual dan juga faktor dalam
melakukan seleksi atau sortir untuk menentukan warga yang mendapatkan hak
pilih sesuai dengan kriteria-krieria yang sudah ditentukan masih sering terjadi
kesalahan misalnya, seperti masih banyak nya data yang ganda.

Adapun dalam tahapan penelitian ini penulis melakukan pengolahan data
pemilih dengan mengikuti Buku Kerja PPS sebagai bahan lampiran ataupun
referensi dalam pengolahan datanya. Penyusunan Daftar Pemilih merupakan
elemen yang sangat penting dalam penyelengaraan pemilihan, baik pemilihan
umum maupun pemilihan kepala daerah. Baik dan buruknya daftar pemilih akan
memengaruhi baik buruknya kualitas penyelenggaraan dan kualitas hasil pemilu.
Jika daftar pemilihnya tidak baik, dapat dipastikan proses dan hasil pemilu akan
tidak baik. Sebaliknya dengan daftar pemilih yang berkualitas, proses dan hasil
pemilu akan menjadi lebih baik

Dilakukan inovasi menggunakan berbasis web dikarenakan Menurut
Nugroho (2004) Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan
halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak,
data animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling
terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman

(hyperlink).



Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan mengembangkan program
atau sistem berbasis web sehingga dapat mempermudah peran PPS dalam
melakukan pengolahan data pemilih. oleh karena itu penulis akan mengangkat
penelitian yang berjudul “Aplikasi Pengolahan Data Pemilih  Untuk
Mempermudah Pps Pada Pemilihan Presiden 2019 Studi Kasus Pps Gunung

Agung”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diambil sebuah rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana membangun aplikasi yang dapat mengolah data pemilih dan
mensortir hak pilih pada masyarakat di desa gunung agung?
2. Bagaimana membangun aplikasi yang dapat menyajikan informasi daftar
pemilh tetap?
3. Bagaimana membangun sebuah aplikasi yang dapat memudahkan
masyarakat di desa gunung agung untuk mendaftarkan diri sebagai

pemilih?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menghasilkan suatu sistem yang dapat mengolah data pemilih pada
PPS gunung agung dengan software untuk meningkatkan kualitas daftar

pemilih tetap.

2. Untuk menghasilkan sistem yang menyajikan informasi mengenai daftar

pemilih tetap berbasis web.



3. Untuk memudahkan masyarakat mendaftarkan diri sebagai pemilih.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Untuk membantu proses pekerjaan dari Panitia Pemungutan Suara (PPS)

dalam melakukan pengolahan data pemilih pada pemilihan presiden 2019

2. Untuk dapat mengurangi kesalahan dan pemborosan bahan baku kertas
dalam proses pengolahan data pemilih untuk menjadi sebuah website

yang akan diterima oleh pengguna sistem.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah sesuai dengan tujuan
penelitian, serta memudahkan dalam pengumpulan dan pengolahan data,
analisa serta menarik kesimpulan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi

dan diasumsikan sebagai berikut:

1. Objek penelitian dilakukan di PPS Gunung Agung.

2. Kategori yang diambil hanya 1 TPS pada desa Gunung Agung.
3. Aplikasi yang di buat ini mencakup pengolahan data pemilih seperti,

pendaftaran,menentukan hak pilih warga,dan daftar pemilih tetap.

4. Laporan yang dihasilkan hanya laporan daftar pemilih tetap.



